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ABSTRAK 

 

Pabrik Gula Krebet Baru merupakan perusahaan manufaktur yang 

memproduksi olahan tebu dengan produk utama gula kristal putih jenis Super High 

Suger (SHS). Permasalahan yang ditemukan pada Pabrik Gula Krebet Baru yaitu 

adanya kecacatan produk gula kristal putih sebesar 7.794,8 ton dengan presentase 

kecacatan 11,78%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan penyebab 

kecacatan, serta usulan perbaikannya. Metode yang digunakan adalah Fault Tree 

Analysis dan Failure Mode and Effect Analysis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis kecacatan yang terjadi pada produk gula kristal putih yaitu cacat warna 

gula dan cacat ukuran butir gula. Salah satu penyebab dari cacat warna gula adalah 

kadar bahan baku tambahan yang berlebih, sedangkan salah satu penyebab dari 

cacat ukuran butir gula adalah durasi pemasakan kristal gula yang kurang lama. 

Hasil perhitungan FMEA didapatkan nilai RPN tertinggi yaitu cacat warna gula 

dengan nilai RPN 140 lalu cacat ukuran butir dengan nilai RPN 120. Usulan 

perbaikan untuk perusahaan yaitu membuat takaran yang sesuai untuk bahan baku 

tambahan pembantu proses produksi dan lebih rutin melakukan pelatihan kepada 

karyawan mengenai penggunaan mesin produksi. 

 

Kata Kunci: Failure Mode and Effect Analysis, Fault Tree Analysis, Gula Kristal 

Putih 
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ABSTRACT 

 

The Krebet Baru Sugar Factory is a manufacturing company that produces 

processed sugar cane with the main product being white crystal sugar of the Super 

High Sugar (SHS) type. The problem found at the New Krebet Sugar Factory was 

that there were defects in white crystal sugar products amounting to 7,794.8 tons 

with a defect percentage of 11.78%. This study aims to determine the types and 

causes of defects, as well as suggestions for improvements. The methods used are 

Fault Tree Analysis and Failure Mode and Effect Analysis. The results of the 

research show that the types of defects that occur in white crystal sugar products 

are sugar color defects and sugar grain size defects. One of the causes of sugar 

color defects is excessive levels of additional raw materials, while one of the causes 

of sugar grain size defects is the insufficient cooking duration of the sugar crystals. 

The results of FMEA calculations obtained the highest RPN value, namely sugar 

color defects with an RPN value of 140 and then grain size defects with an RPN 

value of 120. Proposed improvements for the company are to make appropriate 

measurements for additional raw materials to help with the production process and 

provide more routine training to employees regarding the use of machines. 

production. 

 

Keyword: Failure Mode and Effect Analysis, Fault Tree Analysis, White Crystal 

Sugar 

  


